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BAB  IV

HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Diskripsi lokasi penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Sejarah Singkat Berdirinya MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek

MI Al-Hikmah Melis dikelola oleh yayasan SUBULUS SALAM yang merupakan yayasan milik warga Desa Melis, Gandusari, Trenggalek. MI Al-Hikmah Melis didirikan pada tanggal 01 Agustus 1956, awal mula didirikan MI karena disekitar lingkungan tersebut belum ada Madrasah Ibtidaiyah.

2. Letak Geografis MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek

MI Al-Hikmah Melis berlokasi di RT.05 / RW.02 Desa Melis, Kec.Gandusari, Kab.Trenggalek Kode Pos 66372.

3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek adalah sebagai berikut:


Gambar 4.1

Struktur Organisasi MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek


4. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Table 4.1

Data Sarana dan Prasarana MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek

	No
	Gedung / Ruang
	Jumlah
	Luas (M2)
	Status
	Keterangan

	1
	Ruang Kelas
	6
	231
	Milik Sendiri
	

	2
	Laboratorium
	
	
	
	

	3
	Perpustakaan
	
	
	
	

	4
	Komputer
	
	
	
	

	5
	Kesenian
	
	
	
	

	6
	Mushollah/Masjid
	
	
	
	

	7
	Kamar Mandi/WC
	2
	6,5
	Milik Sendiri
	

	8
	Ruang Guru
	1
	35
	Milik Sendiri
	

	9
	Ruang Kepala Sekolah
	
	
	
	

	10
	Ruang Tamu
	
	
	
	

	11
	Ruang UKS
	
	
	
	

	12
	Ruang BP
	
	
	
	


5. Keadaan Tenaga Pengajar dan Tenaga Administrasi

Tenaga pengajar dan tenaga administrasi di MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Table 4.2

Data Guru dan Tenaga Administrasi MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek

	No
	Status Guru
	Pendidikan Guru
	Jumlah

	
	
	S-1
	D-3
	D-2
	D-1
	SLTA
	

	1
	GTY
	5
	-
	1
	
	2
	8

	2
	GTT Yayasan
	-
	-
	
	
	
	

	3
	PNS
	1
	-
	2
	
	
	3

	4
	Staf Tata Usaha
	-
	-
	
	
	
	

	Jumlah
	11


6. Keadaan Peserta didik

Keadaan peserta didik MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3

Data Peserta didik MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek 

   Tahun Pelajaran 2011 / 2012

	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	I
	11
	4
	15

	II
	6
	5
	11

	III
	5
	12
	17

	IV
	13
	5
	18

	V
	8
	9
	17

	VI
	8
	11
	19

	Jumlah Total
	97


B. Paparan Data Pra-Tindakan (Refleksi Awal)

1. 
Temuan awal penelitian.

Sebelum peneliti melaksanakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas), peneliti terlebih dahulu melakukan peneliti awal untuk menemukan permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran. Adapaun hasilnya sebagai berikut:

a. Data aktifitas guru pada temuan awal aktifitas guru.

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru sering menggunakan metode/media yang hanya berpusat pada aktivitas guru, sehingga berdampak pada aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. Mereka hanya sekedar sebagai pendengar dan menjawab pertanyaan guru, selain dari itu ceramah dan tanya jawab membuat peserta didik merasa bosan dan kurang menarik minat belajar peserta didik.

b. Data aktivitas peserta didik pada temuan awal

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,menunjukkkan bahwa permasalahan dalam pembelajaran Matematika kelas IV di MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek, tampaknya peserta didik pasif karena tidak ada kegiatan untuk menunjang kreativitas peserta didik. Guru yang hanya menerapkan metode ceramah dan tidak adanya media mengakibatkan peserta didik kurang memperhatikan materi yang dijelaskan. Peserta didik lebih suka bermain dan bergurau dengan teman-temannya.

c. Temuan awal prestasi belajar.

Temuan observasi terhadap prestasi belajar dalam ulangan harian peserta didik sebelum melakukan PTK,dapat dilihat pada table berikut:

Tabel Prestasi Belajar 

	No
	Nam peserta didik
	L/P
	Nilai
	Ketuntasan Belajar
	Kode

	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak tuntas
	

	1
	Asif Miftakhul Huda
	L
	60
	
	√
	C

	2
	Muhammad Bagus Fikri
	L
	80
	√
	
	B

	3
	Zunrotus Solehah
	P
	75
	√
	
	B

	4
	Ahmad Muntahibun Naja
	L
	55
	
	√
	C

	5
	Arifatul Khusniah
	P
	65
	√
	
	B

	6
	Bahtiar Ibnu Hatami
	L
	50
	
	√
	C

	7
	Dimas Syahrul Ali Ghufron
	L
	70
	√
	
	B

	8
	Muftihur Romadlona
	L
	45
	
	√
	C

	9
	Muftihur Romadloni
	L
	50
	
	√
	C

	10
	Muhammad Bisrokhul M
	L
	85
	√
	
	A

	11
	Muhammad Lathiful M
	L
	45
	
	√
	C

	12
	Muhammad Tri Afandi
	L
	60
	
	√
	C

	13
	Muhammad Nurkholis
	L
	55
	
	√
	C

	14
	Muhammad Yusron
	L
	80
	√
	
	B

	15
	Nova Triana
	P
	50
	
	√
	C

	16
	Nuris Soraya
	P
	60
	
	√
	C

	17
	Salsa Bella Muntaza
	P
	60
	
	√
	C

	18
	Sona Angga Putra Pangestu
	L
	55
	
	√
	C

	Jumlah  nilai
	1100
	
	
	

	Rata-rata kelas
	61
	
	
	B


Keterangan ketuntasan = Jika peserta didik mendapat > 65 (KKM)

a. 81- 100
: Baik sekali
(A)

b. 61-80
:Baik

(B)

c. 41-60
:Cukup

(C)

d. 21-41
:Kurang
(D)

e. 0-20
:Kurang sekali
(E)

Data ini dianalisis dengan menggunakan rumus:

Rata-rata kelas

          ∑xi

X = 

           n

X =  1100     = 61

           18

X 
= Rata-rata kelas

∑xi
= Jumlah nilai seluruh peserta didik

n
= Jumlah seluruh peserta didik

ketuntasan belajar peserta didik dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

	P= f  x 100%

     N


P =  6 x 100%  =  33%

      18

Keterangan:

P = persentase ketuntasan

f = jumlah frekuansi / peserta didik yang tuntas

N=jumlah seluruh peserta didik 

Berdasarkan data diatas di temukan prestasi belajar peserta didik sebagai dampak dari proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab menunjukkan bahwa belum maksimalnya prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika khususnya materi bangun ruang. Indikasi dari 18 peserta didik ternyata yang mencapai ketuntasan belajar hanya 33% (6  peserta didik) sedangkan yang belum tuntas 67 % ( 12 peserta didik)

C. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus I)

Pelaksanaan tindakan terbagi ke dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara rinci, masing-masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Perencanaan.

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. menyiapkan rencana pembelajara

2.  menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan (bangun ruang    kubus dan balok)

3.   menyiapkan lembar observasi, angket  dan catatan lapangan

4.  melaksanakan koordinasi dengan guru matematika mengenai pelaksanaan  tindakan kelas

b.   Pelaksanaan Tindakan

pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, yaitu  pada hari Senin 9 April 2012 dan kamis 12 April 2012. Pelaksanaan tindakan pertama tanggal 9 April 2012 dalam satu pertemuan yang terdiri dari dua jam pelajaran untuk mencapai kompetensi dasar. Pelaksanaan kedua tanggal 12 April 2012 untuk mencapai kompetensi dasar melalui lembar penilaian (tes tulis masing-masing peserta didik).

 Tindakan yang dilakukan sesuai dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok.    Setelah peserta didik menempati tugas masing-masing, peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh peserta didik,dan presensi dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan apersepsi yang menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari, dilanjutkan dengan penyampaian materi.

 Sebelum peneliti melangkah kedalam pembelajaran dengan menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok, peneliti terlebih dahulu akan menggambar jalannya proses pembelajaran diantaranya: (a) Guru memotivasi peserta didik dengan menunjukkan beberapa alat peraga kubus dan balok (b) Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai hari ini, yaitu mengetahui sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok (c) Guru memodelkan / menyampaikan materi tentang bangun ruang dengan menggunakan model pembelajaran langsung dan menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok (d) Guru membimbing peserta didik dalam mengidentifikasikan sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok melalui alat peraga bangun ruang yang ditampilkan guru (e) Guru meminta semua peserta didik untuk meringkas keterangan/poin yang sudah disampaikan guru dengan mengingat yang sudah diterangkan (f) Guru memberi pertanyaan yang relevan tentang bangun ruang kubus dan balok baik secara individu maupun kelompok (g) Mengarahkan/membimbing peserta didik untuk beraktifitas.

c.   Pengamatan/Observasi 

Pengamatan dilakukan oleh 2 pengamat, yaitu Bapak Saifudin Zuhri, A.Ma selaku guru Matematika di MI Al-Hikmah Melis dan Win Arum ningtyas (teman sejawat STAIN Tulungagung) sebagai pengamat 2. Pengamat 1 bertugas mengamati semua aktivitas guru dan pengamat 2 bertugas mengamati aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 

Berikut ini hasil pengamatan (observasi) terhadap aktivitas guru dan selama kegiatan dengan menggunakan alat peraga bangun ruang.

1. Hasil observasi aktivitas Guru.

Tabel 4.5
Aktivitas Guru Pada Siklus I

	Kegiatan
	Indikator
	Deskriptor
	Kriteria

	
	
	A
	B
	C
	D
	

	Awal 
	1. Memberi salam

2. Mengabsen peserta didik

3. Menciptakan suasana yang kondusif

4. Menertibkan peserta didik

5. Menyampaikan kompetensi dasar

6. Memotivasi peserta didik 

7. Mengaitkan pengetahuan peserta didik dengan materi

8. Memberikan prasyaratan pengetahuan
	4


	3

3

3

3
	2

2

2
	
	Sangat Baik

Cukup

Baik

Baik

Baik

Cukup

Baik

Cukup

	Inti 
	1. Menyampaikan materi pelajaran 

2. Menjelaskan tugas dan tanggung jawab

3. Meminta peserta didik memahami tentang alat peraga yang ditampilkan guru

4. Menyuruh peserta didik mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok
	4

4
	3

3
	
	
	Sangat Baik

Baik

Baik

Sangat Baik

	
	5. Membantu peserta didik bekerja secara kooperatif

6. Memandu peserta didik dalam mengidentifikasikan kubus dan balok

7. Meminta peserta didik untuk mengerjakan soal-soal latihan

8. Mengatur giliran menjawab soal di depan kelas

9. Mengatur giliran penanya

10. Membimbing jawaban peserta didik

11. Membantu kelancaran pembelajaran
	4
	3

3

3

3
	2

2
	
	Baik

Sangat Baik

Baik

Cukup

Cukup

Baik 

Baik 

	Penutup 
	1. Merespon pembelajaran

2. Melakukan evaluasi

3. Membantu membuat rangkuman

4. Menutup dengan salam
	4
	3

3
	2
	
	Baik

Cukup

Baik

Sangat Baik

	Jumlah
	
	60
	
	
	

	Skor Maksimal
	
	92
	
	
	

	Presentasi NR
	
	65,2
	
	
	

	Kriteria
	
	
	
	
	Cukup


Prosentase Nilai Rata – rata =   Jumlah Skor
      x 100




 

             Skor maksimal

=   60   x 100%       =   65,2%

      92

Taraf Keberhasilan Tindakan

a. 86 – 100 %
=  Sangat Baik

b. 76 – 85 %

=  Baik

c. 60 – 75 %

=  Cukup

d. 55 – 59 %

=  Kurang

e. <  54 %

=  Kurang Sekali

Dari tabel 4.5 aktivitas guru dalam pembelajaran mencapai 65,2. Hasil ini belum mencapai persentase yang diharapkan dalam pembelajaran yaitu 80% dari seluruh aktivitas guru.Hal ini terjadi karena ada beberapa aktivitas guru yang masih kurang dari skor tertinggi yaitu: (a) Guru kurang bisa mengembangkan dan mengorganisasikan materi pembelajaran, (b) penentuan langkah-langkah pembelajaran kurang tersusun dengan baik, (c)  Guru belum bisa menunjukkan untuk pengembangan life skillnya,(d) Guru belum bisa menarik perhatian anak ke pelajaran,(e) Guru waktu menyampaikan materi pelajaran belum mengemukakan kompetensi pelajarannya, (f) Guru belum bisa menerapkan strategi dan metode yang digunakan, (g) Apersepsi belum mengenai materi yang mau disampaikan, (h) Penggunaan media belum secara maksimal, (i) dalam menyampaikan pelajaran belum bisa urut sesuai rpp yang digunakan, (j) Setelah pembelajaran selesai kurang member balikan kepada peserta didik.

2. Hasil observasi aktifitas peserta didik  dalam pembelajaran

Table 4.6

 Aktivitas Peserta didik pada Siklus I

	No
	Aspek yang diamati
	Nomor Absen Peserta Didik
	Jml
	%
	Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	
	
	

	1.
	Pemahaman  peserta didik  terhadap  alat  peraga  yang  dipakai  dalam  pembelajaran
	√
	√
	√
	
	√
	
	√
	
	√
	√
	
	√
	
	√
	√
	√
	
	√
	12
	66
	Cukup

	2.
	Respon  peserta didik  terhadap  alat  peraga  yang  dipakai  dalam  pembelajaran

	√
	√
	√
	√
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	√
	√
	
	√
	11
	61
	Cukup

	3.
	Keaktifan peserta didik dalam KBM
	
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	√
	√
	
	√
	√
	√
	√
	
	√
	
	14
	77
	Baik 

	4.
	Pemahaman  peserta didik  terhadap  materi  pembelajaran matematika  dengan  menggunakan alat peraga
	√
	√
	√
	√
	
	√
	√
	
	
	√
	
	√
	
	√
	√
	
	√
	√
	12
	66
	Cukup

	5.
	Motivasi  peserta didik  dalam  belajar  yang  diajar  menggunakan  alat  peraga
	√
	√
	
	√
	
	
	√
	
	√
	√
	
	√
	√
	√
	
	√
	
	
	10
	55
	Cukup

	6.
	Ketertarikan  peserta didik  dengan  alat  peraga  yang  dipakai  dalam  pembelajaran
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	√
	
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	13
	72
	Cukup

	7.
	aktifitas  peserta didik  dalam  KBM
	√
	√
	
	√
	√
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	√
	√
	
	10
	55
	Kurang 

	8.
	Ketertarikan  peserta didik  dengan  pelajaran  matematika  yang  diajar  menggunakan  alat  peraga
	√
	√
	√
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
	√
	√
	√
	√
	
	√
	12
	66
	Cukup

	9.
	Ketepatan  peserta didik dalam  menjawab soal
	
	√
	
	√
	√
	
	√
	
	√
	√
	
	
	√
	√
	
	√
	√
	√
	11
	61
	Cukup 

	10.
	Prestasi   belajar peserta didik dalam KBM  yang  diajar  menggunakan  alat  peraga
	√
	√
	√
	
	√
	√
	√
	
	
	√
	
	√
	
	√
	√
	
	√
	
	11
	61
	Cukup

	Jumlah 
	116
	
	

	Skor maksimal
	180
	
	

	Presentasi NR
	
	64,4
	

	Kriteria
	
	
	Cukup 


Presentase Nilai Rata-rata  :  Jumlah Skor       x 100%





                  Skor Maksimal





               = 116  x 100%





                  180





               = 64,4%
     

Taraf Keberhasilan Tindakan

a. 86 – 100 %
=  Sangat Baik

b. 76 – 85 %
=  Baik

c. 60 – 75 %
=  Cukup

d. 55 – 59 %
=  Kurang

e. <  54 %
=  Kurang Sekali
Berdasarkan perolehan data dari pengamat, ternyata kegiatan peserta didik termasuk dalam kategori cukup karena setelah dihitung dengan rumus NR hasil presentase nilai rata-rata aktivitas peserta didik adalah 64,4 %.

3. Tes hasil  belajar

Tes dalam penelitian ini dilakukan pada pertemuan berikutnya, yaitu pada hari kamis 12 April 2012 selama 1,5 jam pelajaran (60 menit). Sedangkan sisa waktu 20 menit peneliti gunakan untuk melakukan refleksi atas aktifitas demonstrasi yang telah dilakukan.

Adapun hasil dari siklus I dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 4.7

Nilai Hasil Tes Siklus I

	No
	Nam peserta didik
	L/P
	Nilai
	Ketuntasan Belajar
	Kode

	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak tuntas
	

	1
	Asif Miftahul Huda
	L
	60
	
	√
	C

	2
	Muhammad Bagus Fikri
	L
	75
	√
	
	B

	3
	Zunrotus Solehah
	P
	70
	√
	
	B

	4
	Ahmad Muntahibun Naja
	L
	60
	
	√
	C

	5
	Arfiatul Kusniah
	P
	65
	√
	
	B

	6
	Bahtiar Ibnu Hatami
	L
	70
	√
	
	B

	7
	Dimas Syahrul A.G
	L
	70
	√
	
	B

	8
	Muftihur Romadlona
	P
	60
	
	√
	C

	9
	Vidya  g  Muftihur Romadloni
	L
	60
	
	√
	C

	10
	Muhammad Bisrohul M
	L
	85
	√
	
	A

	11
	Muhammad Latiful M
	L
	60
	
	√
	C

	12
	Muhammad Tri Efendi
	L
	65
	√
	
	B

	13
	Muhammad Nurkholis
	L
	55
	
	√
	B

	14
	Muhammad Yusron
	L
	80
	√
	
	A

	15
	Nova Triana
	P
	70
	√
	
	B

	16
	Nuris Soraya
	P
	60
	
	√
	C

	17
	Salsa Bella
	P
	60
	
	√
	C

	18
	Sona Angga Putra
	L
	65
	√
	
	B

	Jumlah  nilai
	1190
	
	
	

	Rata-rata kelas
	66
	
	
	B


Keterangan ketuntasan jika nilai ≥ 65 (KKM)

a. 81- 100
: Baik sekali
(A)

b. 61-80

: Baik

(B)

c. 41-60

: Cukup
(C)

d. 21-41

:  Kurang
(D)

e. 0-20

: Kurang sekali(E)

Nilai Rata-rata Kelas


    ∑xi

X   = 


      N

= 1190

     18

=  66

Keterangan

X 
= Rata-rata kelas

∑xi
= Jumlah nilai seluruh peserta didik

n
= Jumlah seluruh peserta didik

Sedangkan untuk menghitung ketuntasan:
P = f  x 100%

n

=  10   x  100%

 18

= 55%

Keterangan ketuntasan= jika peserta didik mendapat ≥65

Dilihat dari data table 4.7 diatas dapat diuraikan bahwa perkembangan kemampuan peserta didik dalam memahami materi bangun ruangbada peningkatan dari penemuan awal sebelum menggunakanalat peraga bangun ruang kubus dan balok. Dimana sebelum menggunakan alat peraga bangun ruang ketuntasan dicapai 33% sekarang setelah menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok menjadi 55%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan seperti yang sudah di tetapkan oleh sekolah MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek yaitu ≥ 65

4. angket 

Pada pertemuan ini instrument angket diberikan kepada peserta didik setiap selasai pelajaran yang menggunakan alat peraga.

Table 4.8

Respon Peserta didik Terhadap Alat Peraga Bangun Ruang Kubus dan Balok                                       

	No  
	Pertanyaan
	Jumlah responden
	Kategori

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Apakah  kamu  sudah  memahami  tentang  alat  peraga  yang  dipakai  dalam  pembelajaran  Matematika hari ini?
	11
	7
	Tinggi

	2
	Apakah  kamu  senang  terhadap  alat  peraga  yang  ditampilkan  guru?
	10
	8
	Tinggi

	3
	Apakah  pembelajaran  matematika  dengan  menggunakan  alat  peraga  sangat  menyenangkan?
	9
	9
	Rendah

	4
	Apakah   dengan  menggunakan  alat  peraga kamu  dapat  memahami  materi  dengan  baik?  
	10
	8
	Tinggi

	5
	Apakah  dengan  menggunakan  alat  peraga  kamu  lebih  termotivasi  dalam  belajar?
	9
	9
	Rendah

	6
	Apakah  pembelajaran  matematika  dengan  menggunakan  alat  peraga  aktifitas  belajar   kamu  menjadi  lebih  menyenangkan?
	10
	8
	Tinggi

	7
	Apakah  dengan  menggunakan  alat  peraga  situasi  belajar  kamu  menjadi  lebih  bermakna?
	10
	8
	Tinggi

	8
	Apakah  dengan  menggunakan  alat  peraga yang ditampilkan hari ini, kamu  menjadi  senang  terhadap  pelajaran  matematika?
	7
	11
	Rendah

	9
	Apakah  dengan  menggunakan  alat  peraga  nilai  belajar  matematika  kamu  lebih  baik?
	10
	8
	Tinggi

	10
	Apakah  dengan  menggunakan  alat  peraga  prestasi  belajar  matematika kamu dapat meningkat?
	11
	7
	Tinggi


Keterangan : 

12 – 11
: Baik sekali 

10 – 8

: Baik 


7 – 5

: Cukup 

4 – 0
 : Kurang 

Kategori
:

T
:
Tinggi ( 18-10)

R
:
Rendah (9-0)

Dari tabel 4.5 terlihat untuk butir yang nilainya di atas rata-rata yaitu butir no 1,2, 4, 6, 7, 9, dan 10 termasuk dalam kategori Tinggi (18-10). Sedangkan untuk butir yang nilainya dibawah rata-rata yaitu butir 3, 5, dan 8 termasuk dalam kategori Rendah (9-0) dan hal ini dijadikan acuan untuk perbaikan pada siklus II. 

5.  Catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal – hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada pedoman observasi. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan dua pengamat adalah sebagai berikut :

1. Suasana kelas makin ramai saat guru mengeluarkan alat peraga.

2. Suasana kelas agak ramai saat guru menjelaskan materi, bahkan ada peserta didik yang asyik membicarakan hal – hal diluar materi pembelajaran.

3. Peserta didik sangat senang dan antusias.

d.  Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan dan hasil catatan lapangan pada siklus 1, maka dapat diperoleh beberapa hal berikut :

1. Prestasi belajar peserta didik berdasarkan  tes akhir menunjukkan peningkatan yang cukup baik dari tes sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran semakin meningkat.

2. Aktivitas peserta didik telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria cukup baik. Oleh karena itu tidak perlu pengulangan siklus untuk aktivitas peserta didik.

3. Kegiatan pembelajaran menunjukkan  penggunaan waktu yang sudah sesuai dengan rencana. Oleh sebab itu, tidak diperlukan pengulangan siklus untuk mengatur waktu.

4. Kegiatan pembelajaran telah menunjukkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

5. Akan tetapi perlu dilakukan siklus 2, karena target peserta didik tuntas dalam penelitian ini adalah 75%. Jadi jelas perlu dilakukan siklus 2 untuk meningkatkan prestasi peserta didik.
D.  Paparan Data Pelaksanaan Tindakan ( Siklus II)

Siklus kedua ini dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Setiap pertemuannya dilaksanakan dalam waktu 2x35 menit. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 16 April  2012 dan yang kedua tanggal 19 April 2012. Penelitian ini dilaksanakan saat pelajaran disekolah yang diikuti oleh seluruh peserta didik kelas IV sejumlah 18 peserta didik.
Pelaksanaan tindakan terbagi dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara rinci masing-masing tahap dijelaskan sebagai berikut:

a.  Perencanaan

 Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Menyiapkan rencana pembelajaran

2.  Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan ( bangun ruang kubus dan balok)

3.  Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan

4. Melaksanakan koordinasi dengan guru matematika mengenai pelaksanaan tindakan kelas

b.   Pelaksanaan Tindakan
pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, yaitu  pada hari Senin 16 April 2012 dan kamis 19 April 2012. Pelaksanaan tindakan pertama tanggal 16 April 2012 dalam satu pertemuan yang terdiri dari dua jam pelajaran untuk mencapai kompetensi dasar. Pelaksanaan kedua tanggal 19 April 2012 untuk mencapai kompetensi dasar melalui lembar penilaian (tes tulis masing-masing peserta didik).

 Tindakan yang dilakukan sesuai dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok.Serta melakukan perbaikan hal-hal yang kurang di siklus I, yaitu (a) dengan memotivasi peserta didik waktu masuk proses belajar mengajar, (b) menyampaikan tujuan yang akan dicapai hari ini, (c) penyampaian materi dengan banyak melibatkan kreatifitas peserta didik diantaranya peserta didik disuruh membuat bangun ruang kubus dan balok, (d) memberi keterangan di alat peraga bangun ruang yang disediakan, (e) Peserta didik mencatat hal-hal yang penting pada materi  kubus dan balok untuk dipakai belajar di rumah, (f) memberi pertanyaan sebagai ulangan harian II dan masuk pada hasil dari siklus II.

c.  Pengamatan/Observasi 

Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat yang sama pada siklus 1 yaitu Bapak Syaifuddin Zuhri A. MA selaku guru Matematika  di MI Al-Hikmah Melis selaku pengamat 1 dan Win Arumningtyas (selaku teman sejawat) dari mahapeserta didik STAIN Tulungagung sebagai pengamat 2. Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas guru dan aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung.

1. Hasil observasi aktifitas guru dalam pembelajaran.

Pada aspek kualitas pembelajaran guru, peneliti dan observer menyepakati bahwa kualitas pembelajran guru di ukur dari terpenuhinya aspek-aspek dalam pembelajaran, mulai dari persiapan sampai dengan evaluasi. Hasil observasi aktifitas pembelajaran guru sebagai berikut:

         Tabel 4.9

Aktifitas Guru Pada Siklus II

	Kegiatan
	Indikator
	Deskriptor
	Kriteria

	
	
	A
	B
	C
	D
	

	Awal 
	1.   Memberi salam

2.   Mengabsen peserta didik

3.   Menciptakan suasana yang kondusif

4. Menertibkan peserta didik

5. Menyampaikan kompetensi dasar

6. Memotivasi peserta didik 

7. Mengaitkan pengetahuan peserta didik dengan materi

8. Memberikan prasyaratan pengetahuan 
	4

4

4


	3

3

3

3

3
	
	
	Sangat Baik

Sangat Baik 

Baik

Baik

Sangat Baik

Baik 

Baik

Baik 



	Inti 
	1.   Menyampaikan materi pelajaran 

2. Menjelaskan tugas dan tanggung jawab

3. Meminta peserta didik memahami tentang alat peraga yang ditampilkan guru

4. Menyuruh peserta didik mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok
	4

4
	3

3
	
	
	Sangat Baik

Baik

Baik

Sangat Baik

	
	5. Membantu peserta didik bekerja secara kooperatif

6. Memandu peserta didik dalam mengidentifikasikan kubus dan balok

7. Meminta peserta didik untuk mengerjakan soal-soal latihan

8. Mengatur giliran menjawab soal di depan kelas

9. Mengatur giliran penanya

10. Membimbing jawaban peserta didik

11. Membantu kelancaran pembelajaran
	4

4

4

4
	3

3

3
	
	
	Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik 

Baik 

Sangat Baik 

Baik 

	Penutup 
	1.   Merespon pembelajaran

2. Melakukan evaluasi

3. Membantu membuat rangkuman

4. Menutup dengan salam
	4

4
	3

3
	
	
	Baik

Sangat baik

Baik

Sangat Baik

	Jumlah
	
	79
	
	
	

	Skor Maksimal
	
	92
	
	
	

	Presentasi NR
	
	86
	
	
	

	Kriteria
	
	
	
	
	Sangat Baik


  Prosentase Nilai Rata – rata   =  
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Taraf Keberhasilan Tindakan

a. 86 – 100 %
=  Sangat Baik

b. 76 – 85 %

=  Baik

c. 60 – 75 %

=  Cukup

d. 55 – 59 %

=  Kurang

e. <  54 %

=  Kurang Sekali

Dari tabel 4.9 terlihat bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudah berlangsung dengan baik. Dari ketiga observer yang kerjasama dengan peneliti menyepakati bahwa untuk siklus II ini semua komponen pembelajaran terpenuhi dan mendekati kesempurnaan. Dari keseluruhan komponen yang di kategorikan dalam format kualitas pembelajaran guru dapat di penuhi oleh guru.
Artinya 100 % komponen pembelajaran guru terpenuhi dengan mutlak. 

2. Hasil observasi aktifitas peserta didik dalam pembelajaran.

Observasi yang dilakukan pada siklus II, terhadap peserta didik merupakan upaya perbaikan dan pelaksanaan siklus sebelumnya. Dalam aktifitas peserta didik selama pelaksanaan siklus II ini guru (peneliti) berusaha membantu peserta didik yang akademiknya kurang dan tidak berpartisipasi aktif. Data mengenai aktifitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

             Tabel 4.10

Aktifitas Peserta didik Pada Siklus II

	      No
	Aspek yang diamati
	Nomor Absen Peserta Didik
	Jml
	%
	Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	
	
	

	1.
	Pemahaman  peserta didik  terhadap  alat  peraga  yang  dipakai  dalam  pembelajaran
	√
	√
	√
	
	√
	√
	√
	
	√
	√
	√
	√
	
	√
	√
	√
	
	√
	14
	78
	Baik  

	2.
	Respon  peserta didik  terhadap  alat  peraga  yang  dipakai  dalam  pembelajaran

	√
	√
	√
	√
	
	√
	
	√
	
	√
	√
	
	√
	√
	√
	√
	
	√
	13
	72
	Cukup

	3.
	Keaktifan peserta didik dalam KBM
	
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	15
	83
	Baik 

	4.
	Pemahaman  peserta didik  terhadap  materi  pembelajaran matematika  dengan  menggunakan alat peraga
	√
	√
	√
	√
	
	√
	√
	√
	
	√
	√
	√
	
	√
	√
	
	√
	√
	14
	78
	Baik 

	5.
	Motivasi  peserta didik  dalam  belajar  yang  diajar  menggunakan  alat  peraga
	√
	√
	
	√
	
	√
	√
	
	√
	√
	
	√
	√
	√
	
	√
	√
	
	12
	67
	Cukup

	6.
	Ketertarikan  peserta didik  dengan  alat  peraga  yang  dipakai  dalam  pembelajaran
	√
	√
	√
	√
	√
	
	√
	√
	
	√
	
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	15
	83
	Baik 

	7.
	Keaktifan   peserta didik  dalam  KBM
	√
	√
	
	√
	√
	
	√
	
	√
	
	√
	√
	
	√
	
	√
	√
	√
	12
	67
	Cukup  

	8.
	Ketertarikan  peserta didik  dengan  pelajaran  matematika  yang  diajar  menggunakan  alat  peraga
	√
	√
	√
	√
	
	√
	
	√
	
	√
	
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	14
	78
	Baik 

	9.
	Ketepatan  peserta didik dalam  menjawab soal
	√
	√
	√
	√
	√
	
	√
	
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	16
	89
	Sangat baik 

	10.
	Prestasi   belajar peserta didik dalam KBM  yang  diajar  menggunakan  alat  peraga
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	√
	√
	√
	√
	√
	17
	94
	Sangat baik 

	Jumlah 
	142
	
	

	Skor maksimal
	180
	
	

	Prosentase NR
	
	79
	

	Kriteria 
	
	
	Baik


Presentase Nilai Rata-rata =  Jumlah Skor    x 100%





                     Skor Maksimal





                   = 142   x 100%





                     180





                   = 79%
     

Taraf Keberhasilan Tindakan

a. 86 – 100 %
=  Sangat Baik

b. 76 – 85 %

=  Baik

c. 60 – 75 %

=  Cukup

d. 55 – 59 %

=  Kurang

e. <  54 %

=  Kurang Sekali

Dari tabel di atas terlihat bahwa proses pembelajaran di atas sudah nampak ada perbaikan yang lebih baik, setelah dihitung dengan rumus NR hasil presentase nilai rata-rata aktivitas peserta didik adalah 79 %. Jelas terlihat sudah ada peningkatan dari siklus sebelumnya yang semula cukup sekarang sudah menjadi baik. Sehingga proses belajar mengajar berjalan lancar dengan hasil yang memuaskan.
3. Tes hasil belajar

Adapun hasil evaluasi dalam siklus ke II dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11

Nilai Hasil Tes Siklus II

	No
	Nam peserta didik
	L/P
	Nilai
	Ketuntasan Belajar
	Kode

	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak tuntas
	

	1
	Asif Miftahul Huda
	L
	60
	
	√
	C

	2
	Muhammad Bagus Fikri
	L
	85
	√
	
	A

	3
	Zunrotus Solehah
	P
	95
	√
	
	A

	4
	Ahmad Muntahibun Naja
	L
	70
	√
	
	B

	5
	Arfiatul Kusniah
	P
	85
	√
	
	A

	6
	Bahtiar Ibnu Hatami
	L
	75
	√
	
	B

	7
	Dimas Syahrul A.G
	L
	70
	√
	
	B

	8
	Muftihur Romadlona
	P
	90
	√
	
	A

	9
	Vidya  g  Muftihur Romadloni
	L
	75
	√
	
	B

	10
	Muhammad Bisrohul M
	L
	100
	√
	
	A

	11
	Muhammada Latiful M
	L
	85
	√
	
	A

	12
	Muhammad Tri Efendi
	L
	75
	√
	
	B

	13
	Muhammad Nurkholis
	L
	60
	
	√
	C

	14
	Muhammad Yusron
	L
	85
	√
	
	A

	15
	Nova Triana
	P
	85
	√
	
	B

	16
	Nuris Soraya
	P
	80
	√
	
	B

	17
	Salsa Bella
	P
	95
	√
	
	A

	18
	Sona Angga Putra
	L
	80
	√
	
	B

	Jumlah  nilai
	1450
	
	
	

	Rata-rata kelas
	81
	
	
	A


Keterangan ketuntasan jika nilai ≥ 65 (KKM)

a. 81- 100
: Baik sekali
(A)

b. 61-80
: Baik

(B)

c. 41-60
: Cukup
(C)

d. 21-41
:  Kurang
(D)

e. 0-20
: Kurang sekali(E)

Nilai Rata-rata Kelas


              ∑xi

X   = 


               N

      =    1450

              18

      =      81

Keterangan

     X    = Rata-rata kelas

     ∑xi = Jumlah nilai seluruh peserta didik

     n    = Jumlah seluruh peserta didik

Keterangan ketuntasan= jika peserta didik mendapat ≥65

Dari tabel 4.11 dapat dihitung rata-rata nilai kemampuan anak memahami materi tentang bangun ruang kubus dan balok pada siklus ke II dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P= f  x 100%

 n

= 16  x 100%

18      
=89%

Dan tabel 4.11 diatas juga dapat diuraikan bahwa perkembangan kemampuan peserta didik dalam memahami materi peraturan ada peningkatan yang bagus.  Dimana sebelumnya 55% sekarang sudah menjadi 89%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan yang sempurna seperti yang sudah di tetapkan oleh MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek.

2. Angket

Pada pertemuan ini instrument angket digunakan untuk mengukur prestasi belajar peserta didik, sehingga angket ini diberikan kepada peserta didik setiap selasai pelajaran yang menggunakan alat peraga.

Table 4.12

Respon Peserta didik Terhadap Alat Peraga Bangun Ruang Kubus dan Balok  

	No
	Pertanyaan
	Jumlah responden
	Kategori

	
	
	ya
	Tidak
	

	1
	Apakah  kamu  sudah  memahami  tentang  alat  peraga  yang  yang  dipakai guru dalam  pembelajaran  matematika hari ini? 
	16


	2
	Tinggi

	2
	Apakah  kamu  senang  terhadap  alat  peraga  yang  ditampilkan  guru?
	13
	5
	Tinggi

	3
	Apakah  pembelajaran  matematika  dengan  menggunakan  alat  peraga  sangat  menyenangkan?
	14
	4
	Tinggi

	4
	Apakah   dengan  menggunakan  alat  peraga kamu dapat  memahami  materi  dengan  baik?  
	17
	1
	Tinggi

	5
	Apakah  dengan  menggunakan  alat  peraga kamu lebih  termotivasi  dalam  belajar?
	12
	6
	Tinggi

	6
	Apakah  pembelajaran  matematika  dengan  menggunakan  alat  peraga  aktifitas  belajar  kamu  menjadi  lebih  menyenangkan?
	16
	2
	Tinggi

	7
	Apakah  dengan  menggunakan  alat  peraga  situasi  belajar  kamu  menjadi  lebih  bermakna?
	15
	3
	Tinggi

	8
	Apakah  dengan  menggunakan  alat  peraga yang ditampilkan hari ini,  kamu  menjadi  senang  terhadap  pelajaran  matematika?
	11
	7
	Tinggi

	9
	Apakah  dengan  menggunakan  alat  peraga  nilai  belajar  matematika  kamu  lebih  baik?
	18
	0
	Tinggi

	10
	Apakah  dengan  menggunakan  alat  peraga  prestasi  belajar  matematika  kamu dapat meningkat?
	17
	1
	Tinggi


Keterangan : 

18 – 14
: Baik sekali 

13 – 9
: Baik 


8 – 5
: Cukup 

4 – 0
: Kurang 

Kategori


T
:
Tinggi ( 18-10)

R
:
Rendah (9-0)

Dari tabel 4.9 terlihat semua butir  nilainya di atas rata-rata,dan dalam kategori tinggi. 

3. Catatan lapangan 

Catatan lapangan pada siklus 2 ini dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal – hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan dua pengamat adalah sebagai berikut :

a. Pada saat pelaksanaan pembelajaran suasana kelas agak sedikit ramai, tetapi peneliti membiarkannya saja karena keramaian tersebut akibat demonstrasi yang dilaksanakan.

b. Peserta didik sangat senang dan antusias diajar dengan menggunanakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok.

c. Peserta didik menaruh perhatian besar dan lebih konsentrasi dalam belajar.

d. Peserta didik tampak lebih memahami pelajaran yang menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok.

e. Peserta didik mulai percaya diri dan berani mengajukan pertanyaan dan pendapat dalam penyampaian materi.

d. Refleksi 

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan dan hasil catatan lapngan pada siklus 2, maka dapat diperoleh beberapa hal berikut :

a. Hasil belajar peserta didik berdasarkan skor tes akhir menunjukkan peningkatan yang cukup baik dari tes sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran semakin meningkat. Oleh karena itu, tidak perlu pengulangan siklus untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

b. Aktivitas guru telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu, tidak perlu pengulangan siklus untuk aktivitas guru.

c. Aktivitas peserta didik telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada criteria baik. Oleh karena itu, tidak perlu pengulangan  siklus untuk aktivitas peserta didik.

d. Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai rencana. Oleh sebab itu, tidak diperlukan pengulangan siklus.

e. Kegiatan pembelajaran telah menunjukkan aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga tidak diperlukan pengulangan siklus untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa setelah pelaksanaan pada siklus 2 ini tidak diperlukan pengulangan siklus karena secara umum kegiatan pembelajaran telah berjalan sesuai rencana. Peserta didik telah dapat memahami tentang bangun ruang beserta jarring-jaringnya dengan baik.

E. Temuan 

Temuan penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Penggunaan alat peraga bangun ruang kubus dan balok, yaitu guru menjelaskan materi dengan memanfaatkan alat peraga tersebut dan melibatkan siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang menggunakan alat peraga kubus dan balok. Alat peraga bangun ruang kubus dan balok dalam belajar Matematika lebih efektif dan efisien dalam membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran Matematika.

      2. Prestasi  belajar Matematika pokok bahasan bangun ruang sederhana pada peserta disik kelas IV MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek dengan menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok mengalami peningkatan dari nilai rata-rata pada Siklus I adalah 66 dan nilai rata-rata pada Siklus II adalah 81. Sedangka ketuntasan peserta didik pada temuan awal adalah 33%, pada siklus I peserta didik tuntas adalah 55% dan siklus II adalah 89%. 
F.  Pembahasan 

1.  Temuan awal aktifitas guru dan peserta didik

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika sebagai dampak dari penggunaan metode ceramah dan Tanya jawab belum maksimal. Indikasinya dari 18 peserta didik ternyata yang mencapai ketuntasan belajar hanya 6 peserta didik (33%), sedangkan yang belum tuntas 12 peserta didik (67%).
Permasalahan dalam pembelajaran di MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek bahwa peserta didik pasif karena tidak ada kegiatan kerjasama dan kegitan-kegitan yang lainnya. Dan tidak adanya alat peraga yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Aktifitas guru dan peserta didik dalam pembelajaran matematika yang menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok

Berdsarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, dalam pembelajaran Matematika yang menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok menunjukkan adanya  peningkatan. Berikut ini akan disajikan rangkuman data hasil penelitian (Siklus I dan Siklus II) dalam bentuk diagram.

a. Aktivitas guru dalam pembelajaran
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Diagram 4.1

Hasil pengamatan aktivitas guru
Diagram 4.1 menunjukkan aktivitas guru selama pembelajaran dengan menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok. Hasil pengamatan aktivits guru dalam tiap siklus selalu mengalami peningkatan dari 65,2% pada siklus I menjadi 86%.

Hal ini menunjukkan kemampuan guru dalam menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok sudah mengalami peningkatan yang lebih baik. Masalah yang perlu mendapat perhatian guru adalah dalam memberikan evaluasi karena masih ada peserta didik yang jawabannya belum benar semua. 

b. Aktifitas peserta didik
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Diagram 4.2

Hasil pengamatan aktivitas peserta didik
Diagram 4.2 menunjukkan aktivitas peserta didik selama pembelajaran dengan menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok. Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam tiap siklus selalu mengalami peningkatan dari 64,4% pada siklus I menjadi 79% pada siklus II.Hal ini menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sudah mengalami peningkatan yang lebih baik. 

    3. Prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran menggunakan alat peraga bangun   ruang kubus dan balok

Berikut ini akan disajikan rangkuman data prestasi belajar peserta didik dari hasil temuan awal dan  hasil penelitian (Siklus I dan II) dalam bentuk diagram.

Presentase ketuntasan peserta didik
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Diagram 4.3

Prestasi Belajar Peserta didik
Dari diagram di atas dapat dilihat peningkatan nilai peserta didik, mulai dari pretest yang menunjukkan bahwa antusiasme dan minat peserta didik kurang dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, hasil presentase mengikuti pelajaran nilai kelas hanya 33% peserta didik yang tuntas. Setelah dilaksanakan tindakan di siklus I dengan menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok untuk menstimulus keaktifan peserta didik, presentase nilai kelas pada siklus I menjadi 55% peserta didik yang tuntas. 

4.  Pada siklus II, setelah pembelajaran menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok diterapkan kemudian diadakan evaluasi, secara tidak langsung dan berturut-turut dapat menaikkan prestasi belajar peserta didik, dengan persentase nilai kelas menjadi 89% peserta didik yang tuntas. Dari tahap di atas disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga bangun ruang kubus dan balok dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Penggunaan alat peraga bangun ruang kubus dan balok ini cocok diterapkan dalam proses belajar mengajar mata pelajaran Matematika untuk meningkatkan mutu pembelajaran serta menambah veriasi dalam mengajak dan menggali potensi peserta didik dalam KBM di dalam kelas.
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